KEBUDAYAAN DAN PERADABAN

1. Kebudayaan

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan
disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture

juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa

Lukisan musisi wanita Persia dari Istana Hasht-Behesht (Istana 8 surga).

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J.
Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang
terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism.

Herskovits memandang
kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang
lain, yang kemudian disebut sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink,
kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu

pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain,



tambahan lagi  segala pernyataan  intelektual dan  artistik  yang
menjadi cirri khas suatu masyarakat.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga
dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai
makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata,
misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni,
dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam
melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan
disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture
juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia.

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J.
Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang
terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism.
Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu
generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai superorganic.
Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, nilai,
norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan
lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri

khas suatu masyarakat.



Afrika. Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat
seseorang sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan
Soelaiman Soemardi, kebudayaan
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai
kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang
terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan
itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan
hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk

membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

a. Cara pandang terhadap kebudayaan

Kebudayaan sebagai peradaban

Saat ini, kebanyakan orang memahami gagasan "budaya" vyang
dikembangkan di Eropa pada abad ke-18 dan awal abad ke-19. Gagasan tentang
"budaya" ini merefleksikan adanya ketidakseimbangan antara kekuatan Eropa
dan kekuatan daerah-daerah yang dijajahnya. Mereka menganggap 'kebudayaan'
sebagai "peradaban" sebagai lawan kata dari "alam". Menurut cara pikir ini,
kebudayaan satu dengan kebudayaan lain dapat diperbandingkan; salah
satu kebudayaan pasti lebih tinggi dari kebudayaan lainnya.

Pada prakteknya, kata kebudayaan merujuk pada benda-benda dan
aktivitas yang "elit" seperti misalnya memakai baju yang berkelas, fine art, atau

mendengarkan musik klasik, sementara kata berkebudayaan digunakan untuk



menggambarkan orang yang mengetahui, dan mengambil bagian, dari aktivitas-
aktivitas di atas. Sebagai contoh, jika seseorang berpendendapat bahwa musik
klasik adalah musik yang "berkelas", elit, dan bercita rasa seni, sementara musik
tradisional dianggap sebagai musik yang kampungan dan ketinggalan zaman,
maka timbul anggapan bahwa ia adalah orang yang sudah "berkebudayaan".

Orang yang menggunakan kata "kebudayaan" dengan cara ini tidak
percaya ada kebudayaan lain yang eksis; mereka percaya bahwa kebudayaan
hanya ada satu dan menjadi tolak ukur norma dan nilai di seluruh dunia. Menurut
cara pandang ini, seseorang yang memiliki kebiasaan yang berbeda dengan
mereka yang '"berkebudayaan" disebut sebagai orang vyang '"tidak
berkebudayaan"; bukan sebagai orang "dari kebudayaan yang lain." Orang yang
"tidak berkebudayaan" dikatakan lebih "alam," dan para pengamat seringkali
mempertahankan elemen dari kebudayaan tingkat tinggi (high culture) untuk

menekan pemikiran "manusia alami" (human nature)

Sejak abad ke-18, beberapa kritik sosial telah menerima adanya
perbedaan antara berkebudayaan dan tidak berkebudayaan, tetapi perbandingan
itu —berkebudayaan dan tidak berkebudayaan— dapat menekan interpretasi
perbaikan dan interpretasi pengalaman sebagai perkembangan yang merusak
dan "tidak alami" yang mengaburkan dan menyimpangkan sifat dasar manusia.
Dalam hal ini, musik tradisional (yang diciptakan oleh masyarakat kelas pekerja)
dianggap mengekspresikan "jalan hidup yang alami" (natural way of life), dan
musik klasik sebagai suatu kemunduran dan kemerosotan.

Saat ini kebanyak ilmuwan sosial menolak untuk memperbandingkan
antara kebudayaan dengan alam dan konsep monadik yang pernah berlaku.
Mereka menganggap bahwa kebudayaan yang sebelumnya dianggap "tidak elit"

dan "kebudayaan elit" adalah sama — masing-masing masyarakat memiliki



kebudayaan yang tidak dapat diperbandingkan. Pengamat sosial membedakan
beberapa kebudayaan sebagai kultur populer (popular culture) atau pop kultur,
yang berarti barang atau aktivitas yang diproduksi dan dikonsumsi oleh banyak

orang.

2. PERADABAN

Peradaban adalah memiliki berbagai arti dalam kaitannya dengan
masyarakat manusia. Seringkali istilah ini digunakan untuk merujuk pada suatu
masyarakat yang "kompleks": dicirikan oleh praktik dalam pertanian, hasil karya dan
pemukiman, berbanding dengan budaya lain, anggota-anggota sebuah peradaban
akan disusun dalam beragam pembagian kerja yang rumit dalam struktur hirarki
sosial. Istilah
peradaban sering digunakan sebagai persamaan yang lebih luas dari istilah "budaya"

M Dimana setiap manusia dapat

yang populer dalam kalangan akademis.
berpartisipasi dalam sebuah budaya, yang dapat diartikan sebagai "seni, adat
istiadat, kebiasaan ... kepercayaan, nilai, bahan perilaku dan kebiasaan dalam tradisi
yang merupakan sebuah cara hidup masyarakat". 2} Namun, dalam definisi yang
paling banyak digunakan, peradaban adalah istilah deskriptif yang relatif dan
kompleks untuk pertanian dan budaya kota. Peradaban dapat dibedakan dari
budaya lain oleh kompleksitas dan organisasi sosial dan beragam kegiatan ekonomi
dan budaya.

Dalam sebuah pemahaman lama tetapi masih sering dipergunakan adlah istilah
"peradaban" dapat digunakan dalam cara sebagai normatif baik dalam konteks
sosial di mana rumit dan budaya kota yang dianggap unggul lain "ganas" atau
"biadab" budaya, konsep dari "peradaban" digunakan sebagai sinonim untuk
"budaya (dan sering moral) Keunggulan dari kelompok tertentu." Dalam artian yang

sama, peradaban dapat berarti "perbaikan pemikiran, tata krama, atau rasa". 3]



masyarakat yang mempraktikkan pertanian secara intensif; memiliki pembagian
kerja; dan kepadatan penduduk yang mencukupi untuk membentuk kota-kota.
"Peradaban" dapat juga digunakan dalam konteks luas untuk merujuk pada seluruh
atau tingkat pencapaian manusia dan penyebarannya (peradaban manusia atau
peradaban global). Istilah peradaban sendiri sebenarnya bisa digunakan sebagai
sebuah upaya manusia untuk memakmurkan dirinya dan kehidupannya. Maka,
dalam sebuah peradaban pasti tidak akan dilepaskan dari tiga faktor yang menjadi
tonggak berdirinya sebuah peradaban. Ketiga faktor tersebut adalah sistem

pemerintahan, sistem ekonomi, dan IPTEK.

a. Kilas Balik Peradaban

PENYELIDIKAN mengenai sejarah peradaban manusia dan dari mana pula
asal-usulnya, sebenarnya masih ada hubungannya dengan zaman kita sekarang
ini. Penyelidikan demikian sudah lama menetapkan, bahwa sumber peradaban itu
sejak lebih dari enam ribu tahun yang lalu adalah Mesir. Zaman sebelum itu
dimasukkan orang kedalam kategori pra-sejarah. Oleh karena itu sukar sekali
akan sampai kepada suatu penemuan yang ilmiah. Sarjana-sarjana ahli purbakala
(arkelogi) kini kembali mengadakan penggalian-penggalian di Irak dan Suria
dengan maksud mempelajari soal-soal peradaban Asiria dan Funisia serta
menentukan zaman permulaan daripada kedua macam peradaban itu: adakah ia
mendahului peradaban Mesir masa Firaun dan sekaligus mempengaruhinya,
ataukah ia menyusul masa itu dan terpengaruh karenanya.

Apapun juga yang telah diperoleh sarjana-sarjana arkelogi dalam bidang
sejarah itu, samasekali tidak akan mengubah sesuatu dari kenyataan yang
sebenarnya, yang dalam penggalian benda-benda kuno Tiongkok dan Timur Jauh
belum memperlihatkan hasil yang berlawanan. Kenyataan ini ialah bahwa sumber

peradaban pertama — baik di Mesir, Funisia atau Asiria — ada hubungannya



dengan Laut Tengah; dan bahwa Mesir adalah pusat yang paling menonjol
membawa peradaban pertama itu ke Yunani atau Rumawi, dan bahwa peradaban
dunia sekarang, masa hidup kita sekarang ini, masih erat sekali hubungannya
dengan peradaban pertama itu.

Apa yang pernah diperlihatkan oleh Timur Jauh dalam penyelidikam
tentang sejarah peradaban, tidak pernah memberi pengaruh yang jelas terhadap
pengembangan peradaban-peradaban Fira’un, Asiria atau Yunani, juga tidak
pernah mengubah tujuan dan perkembangan peradaban-peradaban tersebut. Hal
ini baru terjadi sesudah ada akulturasi dan saling-hubungan dengan peradaban
Islam. Di sinilah proses saling pengaruh-mempengaruhi itu terjadi, proses
asimilasi yang sudah sedemikian rupa, sehingga pengaruhnya terdapat pada
peradaban dunia yang menjadi pegangan umat manusia dewasa ini.

Peradaban-peradaban itu sudah begitu berkembang dan tersebar ke
pantai-pantai Laut Tengah atau di sekitarnya, di Mesir, di Asiria dan Yunani sejak
ribuan tahun yang lalu, yang sampai saat ini perkembangannya tetap dikagumi
dunia: perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam bidang
pertanian, perdagangan, peperangan dan dalam segala bidang kegiatan manusia.
Tetapi, semua peradaban itu, sumber dan pertumbuhannya, selalu berasal dari
agama. Memang benar bahwa sumber itu berbeda-beda antara kepercayaan
trinitas Mesir Purba yang tergambar dalam Osiris, Isis dan Horus, yang
memperlihatkan kesatuan dan penjelmaan hidup kembali di negerinya serta
hubungan kekalnya hidup dari bapa kepada anak, dan antara paganisma Yunani
dalam melukiskan kebenaran, kebaikan dan keindahan yang bersumber dan
tumbuh dari gejala-gejala alam berdasarkan pancaindera; demikian sesudah itu
timbul perbedaan-perbedaan yang dengan penggambaran semacam itu dalam
pelbagai zaman kemunduran itu telah mengantarkannya ke dalam kehidupan

duniawi. Akan tetapi sumber semua peradaban itu tetap membentuk perjalanan



sejarah dunia, yang begitu kuat pengaruhnya sampai saat kita sekarang ini,
sekalipun peradaban demikian hendak mencoba melepaskan diri dan melawan
sumbernya sendiri itu dari zaman ke zaman. Siapa tahu, hal yang serupa kelak
akan hidup kembali.

Dalam lingkungan masyarakat ini, yang menyandarkan peradabannya
sejak ribuan tahun kepada sumber agama, dalam lingkungan itulah dilahirkan
para rasul yang membawa agama-agama yang kita kenal sampai saat ini. Di Mesir
dilahirkan Musa, dan dalam pangkuan Firaun ia dibesarkan dan diasuh, dan di
tangan para pendeta dan pemuka-pemuka agama kerajaan itu ia mengetahui
keesaan Tuhan dan rahasia-rahasia alam.

Setelah datang ijin Tuhan kepadanya supaya ia membimbing umat di
tengah-tengah Firaun yang berkata kepada rakyatnya: “Akulah tuhanmu yang
tertinggi” iapun berhadapan dengan Firaun sendiri dan tukang-tukang sihirnya,
sehingga akhirnya terpaksa ia bersama-sama orang-orang Israil yang lain pindah
ke Palestina. Dan di Palestina ini pula dilahirkan Isa, Ruh dan Firman Allah yang
ditiupkan ke dalam diri Mariam. Setelah Tuhan menarik kembali Isa putera
Mariam, murid-muridnya kemudian menyebarkan agama Nasrani yang
dianjurkan Isa itu. Mereka dan pengikut-pengikut mereka mengalami bermacam-
macam penganiayaan. Kemudian setelah dengan kehendak Tuhan agama ini
tersebar, datanglah Maharaja Rumawi yang menguasai dunia ketika itu,
membawa panji agama Nasrani. Seluruh Kerajaan Rumawi kini telah menganut
agama lsa. Tersebarlah agama ini di Mesir, di Syam (Suria-Libanon dan Palestina)
dan Yunani, dan dari Mesir menyebar pula ke Ethiopia. Sesudah itu selama
beberapa abad kekuasaan agama ini semakin kuat juga. Semua yang berada di
bawah panji Kerajaan Rumawi dan yang ingin mengadakan persahabatan dan
hubungan baik dengan Kerajaan ini, berada di bawah panji agama Masehi itu.

Berhadapan dengan agama Masehi yang tersebar di bawah panji dan



pengaruh Rumawi itu berdiri pula kekuasaan agama Majusi di Persia yang
mendapat dukungan moril di Timur Jauh dan di India. Selama beberapa abad itu
Asiria dan Mesir yang membentang sepanjang Funisia, telah merintangi
terjadinya suatu pertarungan langsung antara kepercayaan dan peradaban Barat
dengan Timur. Tetapi dengan masuknya Mesir dan Funisia ke dalam lingkungan
Masehi telah pula menghilangkan rintangan itu. Paham Masehi di Barat dan
Majusi di Timur sekarang sudah berhadap-hadapan muka. Selama beberapa abad
berturut-turut, baik Barat maupun Timur, dengan hendak menghormati
agamanya masing-masing, yang sedianya berhadapan dengan rintangan alam,
kini telah berhadapan dengan rintangan moril, masing-masing merasa perlu
dengan sekuat tenaga berusaha mempertahankan kepercayaannya, dan satu
sama lain tidak saling mempengaruhi kepercayaan atau peradabannya, sekalipun
peperangan antara mereka itu berlangsung terus-menerus sampai sekian lama.

Akan tetapi, sekalipun Persia telah dapat mengalahkan Rumawi dan dapat
menguasai Syam dan Mesir dan sudah sampai pula di ambang pintu Bizantium,
namun tak terpikir oleh raja-raja Persia akan menyebarkan agama Majusi atau
menggantikan tempat agama Nasrani. Bahkan pihak yang kini berkuasa itu
malahan menghormati kepercayaan orang yang dikuasainya. Rumah-rumah
ibadat mereka yang sudah hancur akibat perang dibantu pula membangun
kembali dan dibiarkan mereka bebas menjalankan upacara-upacara
keagamaannya. Satu-satunya yang diperbuat pihak Persia dalam hal ini hanyalah
mengambil Salib Besar dan dibawanya ke negerinya. Bilamana kelak kemenangan
itu berganti berada di pihak Rumawi Salib itupun diambilnya kembali dari tangan
Persia. Dengan demikian peperangan rohani di Barat itu tetap di Barat dan di
Timur tetap di Timur. Dengan demikian rintangan moril tadi sama pula dengan
rintangan alam dan kedua kekuatan itu dari segi rohani tidak saling berbenturan.

Keadaan serupa itu berlangsung terus sampai abad keenam. Dalam pada



itu pertentangan antara Rumawi dengan Bizantium makin meruncing. Pihak
Rumawi, yang benderanya berkibar di benua Eropa sampai ke Gaul dan Kelt di
Inggris selama beberapa generasi dan selama zaman Julius Caesar yang
dibanggakan dunia dan tetap dibanggakan, kemegahannya itu berangsur-angsur
telah mulai surut, sampai akhirnya Bizantium memisahkan diri dengan kekuasaan
sendiri pula, sebagai ahliwaris Kerajaan Rumawi yang menguasai dunia itu.
Puncak keruntuhan Kerajaan Rumawi ialah tatkala pasukan Vandal yang buas itu
datang menyerbunya dan mengambil kekuasaan pemerintahan di tangannya.
Peristiwa ini telah menimbulkan bekas yang dalam pada agama Masehi yang
tumbuh dalam pangkuan Kerajaan Rumawi. Mereka yang sudah beriman kepada
Isa itu telah mengalami pengorbanan-pengorbanan besar, berada dalam
ketakutan di bawah kekuasaan Vandal itu.

Mazhab-mazhab agama Masehi ini mulai pecah-belah.Dari zaman ke
zaman mazhab-mazhab itu telah terbagi-bagi ke dalam sekta-sekta dan golongan-
golongan. Setiap golongan mempunyai pandangan dan dasar-dasar agama sendiri
yang bertentangan dengan golongan lainnya. Pertentangan-pertentangan antara
golongan-golongan satu sama lain karena perbedaan pandangan itu telah
mengakibatkan adanya permusuhan pribadi yang terbawa oleh karena moral dan
jiwa yang sudah lemah, sehingga cepat sekali ia berada dalam ketakutan, mudah
terlibat dalam fanatisma yang buta dan dalam kebekuan. Pada masa-masa itu, di
antara golongan-golongan Masehi itu ada yang mengingkari bahwa Isa
mempunyai jasad disamping bayangan yang tampak pada manusia; ada pula yang
mempertautkan secara rohaniah antara jasad dan ruhnya sedemikian rupa
sehingga memerlukan khayal dan pikiran yang begitu rumit untuk dapat
menggambarkannya; dan disamping itu ada pula yang mau menyembah Mariam,
sementara yang lain menolak pendapat bahwa ia tetap perawan sesudah

melahirkan Almasih.



Terjadinya pertentangan antara sesama pengikut-pengikut Isa itu adalah
peristiwa yang biasa terjadi pada setiap umat dan zaman, apabila ia sedang
mengalami kemunduran: soalnya hanya terbatas pada teori kata-kata dan
bilangan saja, dan pada tiap kata dan tiap bilangan itu ditafsirkan pula dengan
bermacam-macam arti, ditambah dengan rahasia-rahasia, ditambah dengan
warna-warni khayal yang sukar diterima akal dan hanya dapat dikunyah oleh
perdebatan-perdebatan sophisma yang kaku saja.

Salah seorang pendeta gereja berkata: “Seluruh penjuru kota itu diliputi
oleh perdebatan. Orang dapat melihatnya dalam pasar-pasar, di tempat-tempat
penjual pakaian, penukaran uang, pedagang makanan. Jika ada orang bermaksud
hendak menukar sekeping emas, ia akan terlibat ke dalam suatu perdebatan
tentang apa yang diciptakan dan apa yang bukan diciptakan. Kalau ada orang
hendak menawar harga roti maka akan dijawabnya: Bapa lebih besar dari putera
dan putera tunduk kepada Bapa. Bila ada orang yang bertanya tentang kolam
mandi adakah airnya hangat, maka pelayannya akan segera menjawab: “Putera
telah diciptakan dari yang tak ada.”

Tetapi kemunduran yang telah menimpa agama Masehi sehingga ia
terpecah-belah kedalam golongan-golongan dan sekta-sekta itu dari segi politik
tidak begitu besar pengaruhnya terhadap Kerajaan Rumawi. Kerajaan itu tetap
kuat dan kukuh. Golongan-golongan itupun tetap hidup dibawah naungannya
dengan tetap adanya semacam pertentangan tapi tidak sampai orang melibatkan
diri kedalam polemik teologi atau sampai memasuki pertemuan-pertemuan
semacam itu yang pernah diadakan guna memecahkan sesuatu masalah. Suatu
keputusan yang pernah diambil oleh suatu golongan tidak sampai mengikat
golongan yang lain. Dan Kerajaanpun telah pula melindungi semua golongan itu
dan memberi kebebasan kepada mereka mengadakan polemik, yang sebenarnya

telah menambah kuatnya kekuasaan Kerajaan dalam bidang administrasi tanpa



mengurangi penghormatannya kepada agama. Setiap golongan jadinya
bergantung kepada belas kasihan penguasa, bahkan ada dugaan bahwa golongan
itu menggantungkan diri kepada adanya pengakuan pihak yang berkuasa itu.

Sikap saling menyesuaikan diri di bawah naungan Imperium itu itulah pula
yang menyebabkan penyebaran agama Masehi tetap berjalan dan dapat
diteruskan dari Mesir dibawah Rumawi sampai ke Ethiopia yang merdeka tapi
masih dalam lingkungan persahabatan dengan Rumawi. Dengan demikian ia
mempunyai kedudukan yang sama kuat di sepanjang Laut Merah seperti di
sekitar Laut Tengah itu. Dari wilayah Syam ia menyeberang ke Palestina.
Penduduk Palestina dan penduduk Arab Ghassan yang pindah ke sana telah pula
menganut agama itu, sampai ke pantai Furat, penduduk Hira, Lakhmid dan
Mundhir yang berpindah dari pedalaman sahara yang tandus ke daerah-daerah
subur juga demikian, yang selanjutnya mereka tinggal di daerah itu beberapa
lama untuk kemudian hidup di bawah kekuasaan Persia Majusi.

Dalam pada itu kehidupan Majusi di Persia telah pula mengalami
kemunduran seperti agama Masehi dalam Imperium Rumawi. Kalau dalam agama
Majusi menyembah api itu merupakan gejala yang paling menonjol, maka yang
berkenaan dengan dewa kebaikan dan kejahatan pengikut-pengikutnya telah
berpecah-belah juga menjadi golongan-golongan dan sekta-sekta pula. Tapi disini
bukan tempatnya menguraikan semua itu. Sungguhpun begitu kekuasaan politik
Persia tetap kuat juga. Polemik keagamaan tentang lukisan dewa serta adanya
pemikiran bebas yang tergambar dibalik lukisan itu, tidaklah mempengaruhinya.
Golongan-golongan agama yang berbeda-beda itu semua berlindung di bawah
raja Persia. Dan yang lebih memperkuat pertentangan itu ialah karena memang
sengaja digunakan sebagai suatu cara supaya satu dengan yang lain saling
berpukulan, atas dasar kekuatiran, bila salah satunya menjadi kuat, maka Raja

atau salah satu golongan itu akan memikul akibatnya.



Peradaban: Indonesia Kini Justru Alami Pengerdilan

Jakarta, Kompas - Pada awal berdirinya, Indonesia pernah menjadi pelopor
bangsa modern di Asia dan Afrika. Namun, suasana kejiwaan bangsa Indonesia
mengalami pengerdilan. Ini ditandai dengan ditinggalkannya cara berpikir dan
bertindak kosmopolitan, menjadi cenderung melihat ke dalam, sehingga status
pelopor itu tak bias dipertahankan.

Demikian dikatakan Direktur Eksekutif Reform Institute Yudi Latif, Minggu
(2/9) di Jakarta. Budaya kosmopolitan itu terutama dimiliki pendiri Indonesia, seperti
Soekarno dan Moh Hatta. Budaya itu mereka dapatkan dari pendidikan Belanda
yang terbuka, egaliter, dan menanamkan kedalaman berpikir dengan cara
membiasakan seseorang mempelajari berbagai pemikiran dari sumbernya.

Dengan budaya kosmopolitan, mereka membangun Indonesia yang
kemudian sempat menjadi inspirasi negara lain, seperti Malaysia, India, dan bahkan
Korea.

Namun, budaya kosmopolitan ini mulai rontok ketika Jepang masuk ke
Indonesia dan melarang peredaran berbagai bacaan yang tidak berbahasa Jepang
atau Indonesia. Kondisi ini membuat terbatasnya bacaan yang dapat dikonsumsi
rakyat. Keadaan makin diperparah dengan mulai dikenalkannya pendidikan militer
yang otoriter.

"Orang hasil didikan Jepang ini kemudian berkuasa di masa Orde Baru.
Akibatnya, Orde Baru mencitrakan sesuatu yang heroik, tetapi tidak memberikan
kedalaman berpikir. Pendidikan yang dibangun juga tak mencerminkan nilai

demokrasi," papar Yudi.



Untuk mengembalikan kebesaran Indonesia, kata Yudi, harus diawali dengan
mengubah pendidikan. Itu karena bangsa besar hanya bisa dibangun oleh
masyarakat yang bermental besar. Mental besar itu dibangun dari pendidikan.

"Pendidikan harus egaliter, memberikan kedalaman berpikir, dan terjangkau
sebagian besar orang. Pendidikan juga harus memerhatikan lokalitas setiap daerah
sebab yang akan menang dalam persaingan di masa depan adalah mereka yang
dapat mengawinkan potensi lokal dengan nilai universal," katanya.

Sosiolog Tamrin Amal Tomagola melihat kebesaran Indonesia di masa depan
terletak di tangan kaum menengah. Mereka berarti orang yang berusia muda, hidup
di kota menengah, dan dari kelas ekonomi menengah.

Tamrin melihat kelompok itu merupakan pemilik masa depan Indonesia
karena mereka relatif tak terkait dengan rezim tertentu sehingga masih bersih,
terbiasa hidup dalam pluralitas, dan bisa mengenyam pendidikan yang relatif

bermutu. (NWO)

Sumber: Kompas, Senin, 3 September 2007



